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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan : 

1. Bahwa ada 5 faktor yang mempengaruhi perubahan fisik rumah 

standar pada perumahan larva residence kota Pariaman yaitu faktor 

kondisi penghuni, faktor penghasilan, faktor kondisi bangunan, faktor 

rasa aman dan nyaman, dan faktor keamanan struktur bangunan. 

2. Bahwa perubahan tata ruang yang terjadi pada fisik rumah standar 

pada perumahan larva residence kota Pariaman adalah:  

1. Aspek fungsi ruang : 

- Penambahan ruang belakang menjadi dapur. 

- Penambahan kamar. 

- Pembuatan kedai/ warung dihalaman depan rumah 

2. Aspek dimensi ruang : 

- Memperbesar kamar mandi. 

3. Aspek letak ruang : 

- Untuk letak ruang tidak ada yang berubah. 

4. Aspek sarana prasarana : 

- Penambahan lantai buat kamar mandi dan pembuatan kamar 

mandi untuk lantai atas. 
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5. Aspek utilitas umum: 

- Penambahan lampu. 

- Penambahan tong sampah pribadi. 

3. Perubahan yang dilakukan pada umumnya adalah menambah ruang, 

karena ruang yang tersedia pada rumah inti tidak mampu mendukung 

aktivitas sehari-hari. 

4. Secara keseluruhan perubahan perumahan padai Perumahan sebagain 

besar di sebabkan oleh adanya perubahan rumah yang bedampak pada 

perubahan sarana prasarana dan utilitas umum. 

5.2. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Untuk developer /pihak pengembang perumahan subsidi atau menengah 

kebawah hendaknya membangun perumahan yang bersifat fleksibel yang 

memungkinkan dapat dirubah oleh pemiliknya baik vertikal maupun 

horizontal sehingga dapat digunakan secara optimal. 

2. Untuk penyediaan perumahan subsidi atau menengah kebawah 

hendaknya developer /pihak pengembang perumahan subsidi tidak terlalu 

kaku dalam rencana yang diseragamkan hendaknya bisa menyesuaikan 

dengan kebutuhan dan kondisi penghuni. 

3. Untuk selanjutnya agar developer /pihak pengembang perumahan subsidi 

atau menengah kebawah lebih ditingkatkan lagi untuk masalah stuktur 
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bangunan yang dipakai serta design rumah lebih baik lagi agar minat 

konsumen lebih bertambah. 

4. Untuk developer /pihak pengembang perumahan subsidi agar 

memberikan yang terbaik bagi konsumennya baik secara kenyamanan 

dan keselamatan. 
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